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ABSTRAK

BETTA PERMATA SARI : Analisis Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan
Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri,
Skripsi, Manajemen, FEB UNP KEDIRI, 2024

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, dan Kepuasan
Kerja Karyawan.

Penelitian ini didasarkan pada perlunya peningkatan Kepuasan Kerja Karyawan
di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Dhaha. Faktor-faktor seperti Gaya
Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Kerja Karyawan yang ada saat ini
memerlukan peningkatan untuk mendorong kemajuan perusahaan ini di Kota Kediri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Menilai pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri. (2) Menentukan
apakah Budaya Organisasi yang berorientasi tim berdampak signifikan pada Kepuasan
Kerja Karyawan. (3) Menilai pengaruh Motivasi dari pemimpin terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan. (4) Meneliti apakah Kepuasan Kerja Karyawan berpengaruh pada
Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Kerja. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi yang dihubungkan
dengan pengambilan sampel. Sampel penelitian terdiri dari 47 karyawan tetap.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan
PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya
Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Kerja secara bersamaan
mempengaruhi kinerja karyawan. Temuan ini memberikan wawasan bagi karyawan
dan pimpinan perusahaan untuk meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan, serta saran
untuk kemajuan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Dhaha Kota Kediri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) secara umum merujuk pada individu-
individu yang dipekerjakan dan diorganisir dalam suatu organisasi untuk
bertindak sebagai perencana dan pelaksana guna mencapai tujuan organisasi
tersebut. Maka dari itu, sangat penting apabila SDM perlu dikelola dengan baik,
mencakup ketersediaan dan kompetensi mereka. Ketersediaan SDM sangat
penting karena rasio tertentu dianggap sebagai pedoman dalam menyelesaikan
berbagai tugas atau pekerjaan, kuantitas sumber daya manusia sangat penting
dalam menghitung efisiensi dan efektivitas dalam menyelesaikan pekerjaan.
ketidaktepatan dalam penyediaan SDM, dapat menyebabkan penyelesaian
pekerjaan menjadi kurang efektif.

Sumber daya manusia adalah komponen kunci dalam setiap aktivitas
perusahaan. Peran SDM sangat berpengaruh dalam menentukan keberhasilan
suatu perusahaan, sehingga tidak dapat diabaikan begitu saja. SDM adalah
sumber keunggulan kompetitif yang dapat menghadapi berbagai tantangan,
dibandingkan dengan sumber daya lain seperti teknologi produk dan proses
produksi yang kemampuannya semakin berkurang. (Sugiyanto, 2021). Sumber
daya manusia adalah faktor utama dan paling penting dalam tahap

pengembangan serta pencapaian tujuan organisasi.



Apabila dalam sebuah organisasi mempunyai modal besar, teknologi
canggih, dan sumber daya alam yang melimpah tidak akan cukup bagi
organisasi untuk mencapai tujuannya tanpa SDM yang kompeten dalam
mengelola dan memanfaatkannya. Untuk itu peran penting sumber daya
manusia dalam suatu organisasi sangatlah penting karena merekalah yang
menjadi faktor utama dan menentukan keberhasilan organisasi.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan badan usaha daerah
yang bertugas mendistribusikan air bersih kepada masyarakat. PDAM
beroperasi di seluruh provinsi, kabupaten, dan kota di Indonesia. PDAM adalah
perusahaan daerah yang berada di bawah pengawasan serta pemantauan oleh
aparat eksekutif dan legislatif daerah. Pengelolaan agar dapat memenuhi
kebutuhan air bersih bisa dilaksanakan dengan berbagai cara, diterapkan
dengan sarana prasarana yang ada. Di daerah perkotaan, sistem penyedia air
bersih dapat dijalankan dengan sistem perpipaan dan non perpipaan. Sistem
perpipaan diurus oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) sementara non
perpipaan diurus oleh masyarakat baik secara individu maupun kelompok.

Maka dari itu pengelolaan yang baik sangat diperlukan agar Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Dhaha Kota Kediri dapat membantu
mensejahterakan masyarakat secara menyeluruh, pengelolaan perusahaan yang
baik tentu saja didasari oleh kepemimpinan yang baik pula. Pemimpin perlu
memiliki kemampuan untuk mengacu ke sikap, perilaku, dan kinerja karyawan

untuk memastikan mereka memberikan kontribusi optimal dalam mencapai



tujuan perusahaan. Selain itu terciptanya Budaya Organisasi yang positif akan
memberikan dampak pada Kkinerja karyawan dalam mencapai sasaran
perusahaan. Tidak hanya itu, Budaya Organisasi sangat berpengaruh dalam
menentukan sikap dan perilaku karyawan, beberapa contoh Budaya Organisasi
yang dapat membuat karyawan menjadi lebih dekat dan harmonis adalah saling
bertegur sapa saat berpapasan satu sama lain, makan siang bersama, sholat
berjamaah dan lain sebagainya. Bagaimana agar Budaya Organisasi dapat
tercipta dengan baik? Gaya Kepemimpinan dan juga Motivasi dari seorang
pemimpin dapat membantu terciptanya Budaya Organisasi yang baik. Gaya
Kepimpinan yang tepat, Budaya Organisasi yang baik, serta karyawan yang
termotivasi secara positif dapat meningkatkan tingkat kepuasan kerja mereka
terkhusus pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Dhaha Kota
Kediri.

Kepuasan kerja adalah keadaan di mana seorang karyawan terpuaskan
dengan hasil yang dicapai dari profesinya. Kepuasan kerja ini merupakan impak
dari evaluasi yang menentukan sejauh mana seseorang terpuaskan dengan nilai
yang diperoleh dari pekerjaannya, serta membantu menilai seberapa besar
kecocokan seseorang dengan pekerjaannya. Dengan kata lain, Kepuasan Kerja
adalah kondisi emosional yang positif dan penuh harapan terhadap evaluasi
kerja dan pengalaman kerja seseorang. (Padmanabhan, 2021). Kepuasan Kerja
Karyawan merupakan penentu paling utama pada tingkat kesejahteraan dan

kepuasan seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Hal ini mencakup seberapa



tingkat kepuasan yang dimiliki karyawan terhadap tempat kerjanya, hubungan
dengan sesama karyawan, dan keselarasan antara tujuan pribadi dan tugas
pekerjaan yang ada. Kepuasan Kerja bias menjadi reaksi yang mudah atau sulit
terhadap berbagai aspek pekerjaan seseorang. Kumpulan permasalahan di
kalangan karyawan mengenai kenikmatan pekerjaan mereka. Pendapat luas
mengenai pekerjaan seorang karyawan yang menunjukkan kesenjangan antara
kompensasi yang diperoleh dan apa yang menurutnya seharusnya dibayar
(Firdaus, 2023). Nuraini (2022) menyatakan Kepuasan kerja merupakan milik
seorang karyawan terkait dengan kondisi kerja, kerjasama antar karyawan,
penghargaan yang diterima di tempat kerja, aspek fisik (lingkungan kerja), dan
faktor psikologis. Hal tersebut disokong oleh penelitian Murdih dkk (2024)
dalam penelitiannya yang berjudul “Determinan Kepuasan Kerja Serta
Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kelurahan di Kecamatan Pondok
Aren Tangerang Selatan” Sehingga dapat disarikan bahwa kepuasan kerja
adalah tanggapan emosional karyawan terhadap pekerjaannya, tercermin dalam
perilaku serta penilaian positif atau negatif terhadapnya. Karyawan yang
merasakan tingkat kepuasan kerja yang tinggi cenderung memberikan kinerja
yang optimal. Oleh karena itu agar karyawan dapat mencapai Kepuasan Kerja
yang optimal, maka diperlukan sebuah kepemimpinan yang tepat, yang diikuti
oleh budaya organisasi yang baik sehingga karyawan nyaman dan memiliki
hubungan harmonis satu sama lain sehingga Kepuasan Kerja dapat diraih.

Motivasi yang tinggi dalam individu karyawan sangat berpengaruh dalam



mencapai kepuasan kerja dibandingkan dengan motivasi dari luar atau orang
lain.

Gaya kepemimpinan merujuk pada cara pemimpin menggunakan
perilaku untuk mempengaruhi, menginspirasi, dan menuntun anggotanya.
Setiap gaya kepemimpinan menetapkan bagaimana pemimpin merencanakan
dan mengimplementasikan strategi untuk mendapatkan tujuan yang telah
ditetapkan, sambil menyaksikan keinginan dari pihak yang berkepentingan dan
memastikan kesejahteraan serta keamanan anggota timnya. Menurut Gary
(2022) Gaya kepemimpinan merupakan cara untuk memahami bagaimana
orang bekerja secara kolaboratif, sehingga mereka dapat saling memahami dan
bersedia bekerja sama. Sedangkan menurut Sutikno (2020), Gaya
kepemimpinan adalah suatu sistem dalam organisasi yang bertujuan untuk
menggerakkan orang-orang di bawah kepemimpinannya agar mau melakukan
sesuatu sesuai dengan arahan atau harapan pemimpin. Hidayat dkk (2024)
menyatakan bahwa kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin bertindak
dan berperilaku untuk membuat perubahan dan menggerakkan bawahannya
agar dapat bekerja bersama dalam menjalankan tugas dan kewajiban untuk
menjangkau tujuan perusahaan. Hal ini sinkron dengan penelitian Sanjaya dan
Febrian (2024) yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Non
Fisik dan Gaya Kepemimpinan Otoriter Terhadap Kinerja Karyawan (Studi

Kasus Pada Koperasi Karyawan Cardig International Group)”



Budaya identik dianggap sebagai ciri khas atau adat istiadat yang diyakini
dan diterapkan oleh suatu suku tertentu. Namun, sebenarnya budaya tidak
hanya berkaitan dengan suku, tetapi juga terdapat di dalam suatu organisasi.
Sebutannya adalah Budaya Organisasi. Organisasi sendiri adalah kumpulan
orang dengan latar belakang yang berbeda, tetapi bergabung menjadi satu untuk
mencapai tujuan bersama. Sementara Budaya Organisasi adalah suatu sistem
yang diyakini serta sikap yang berkembang di dalam sekelompok orang. Sikap-
sikap bersama itu yang membedakan antara satu organisasi dengan organisasi
lainnya. Budaya Organisasi juga dapat dimengerti sebagai ideologi, nilai,
kepercayaan, dan sikap yang terdapat di dalam sekelompok orang dengan latar
belakang yang berbeda. Menurut Pramana (2022) Budaya Organisasi adalah
kebersamaan para anggota organisasi untuk berperilaku yang sama baiknya di
dalam maupun di luar organisasinya. Sedangkan menurut Menurut Musfiroh
(2022) budaya organisasi adalah sistem nilai, keyakinan bersama, dan makna
yang diadopsi dalam suatu organisasi sebagai pedoman untuk bertindak dan
membedakan organisasi dari yang lain. ldentitas atau karakter utama dari
budaya organisasi dijaga dan dilestarikan oleh organisasi. Amaral dkk (2023)
menyatakan bahwa Budaya organisasi juga cukup mempengaruhi
perkembangan perusahaan yang berkembang dari pertumbuhan ide yang
tercipta oleh pimpinan perusahaan, selanjutnya tertanam ke anggota organisasi.
Hal tersebut konsisten dengan temuan yang termuat dalam penelitian yang

dilakukan oleh Rini dan Widya (2023) yang berjudul “Pengaruh Gaya



Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan
Kerja Di PDAM Bengkayang”.

Motivasi merupakan dorongan yang muncul pada individu, baik dengan
kesadaran penuh maupun tanpa sadar, untuk melakukan tindakan tertentu
dengan tujuan khusus. Sementara itu, dalam aspek psikologi, motivasi adalah
upaya untuk menggerakkan seseorang atau kelompok tertentu untuk
melaksanakan dengan maksud meraih kepuasan atau mencapai tujuan yang
diharapkan. Menurut Winardi (2018) Motivasi adalah kekuatan internal yang
dimiliki oleh individu, yang dapat ditingkatkan baik oleh diri sendiri maupun
oleh faktor eksternal seperti imbalan finansial dan non-finansial. Faktor-faktor
ini dapat berpengaruh positif atau negatif terhadap hasil kinerjanya. Motivasi
kerja adalah kesiapan untuk menunjukkan tingkat usaha yang tinggi demi
mencapai agar berdampak pada tujuan organisasi, yang dipengaruhi oleh
kemampuan individu untuk memenuhi berbagai kebutuhan mereka.

Motivasi kerja adalah kemauan untuk mencapai tujuan organisasi dengan
memberikan upaya maksimal, yang dipengaruhi oleh kemampuan individu
untuk memenuhi berbagai kebutuhan mereka. Kebutuhan muncul ketika ada
ketidakseimbangan antara kepemilikan seseorang dan apa yang diharapkannya.
Dorongan ini adalah kekuatan psikologi yang bertujuan untuk memenuhi
aspirasi dan menggapai tujuan yang diharapkan dan memenuhi harapan
individu (Rasyid, 2022). Menurut Dufruddin dalam Gabriella Ginting (2020)

Motivasi adalah kekuatan intelektual yang mendorong individu untuk mencapai



tujuan. Hal ini merupakan kondisi yang mendorong seseorang untuk
menggunakan kemampuan dan keterampilannya dalam melakukan aktivitas
dengan maksimal dan mencapai hasil kerja yang optimal untuk mencapai tujuan
organisasi. Motivasi yang berkaitan dengan tujuan organisasi disebut motivasi
kerja internal, sedangkan yang terkait dengan tujuan pemimpin disebut
Motivasi Kerja eksternal. Bertambah baik kepemimpinan seorang pemimpin
maka semakin tinggi tingkat motivasi kerja karyawan tersebut. Lazuardi dan
Harahap (2024) menyatakan bahwa Motivasi kerja adalah aspek yang
menentukan tingkat usaha dan dedikasi yang disediakan oleh personil dalam
menjalankan tugas-tugas mereka. Hal ini konstan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Feny dan Setyawan (2024) yang berjudul “Peran Kepuasan
Kerja Dalam Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan UMKM Batam.”

Berdasarkan hasil dari observasi yang dilakukan di Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Tirta Dhaha Kota Kediri pada tanggal 01 Mei 2024 sampai
dengan 01 Juni 2024 peneliti menemukan kurang adanya ketegasan direktur
dalam memimpin perusahaan, selain itu kebiasaan para karyawan yang
mengobrol dan bercanda dengan bebas pada saat jam kerja, sehingga kebiasaan
ini bisa menjadi Budaya Organisasi perusahaan. Motivasi Kerja pada karyawan
juga menjadi sorotan dalam kepuasan kerja mereka di Perusahaan. Dengan hasil

observasi tersebut, peneliti berminat untuk menjalani penelitian tentang



“Analisis Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi Dan Motivasi Kerja

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri.”

B. Identifikasi Masalah
Masalah yang diidentifikasi oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Kurang tegasnya gaya kepemimpinan dalam memimpin perusahaan
memberikan dampak pada karyawan yang kurang disiplin dalam jam
kerja, hal ini dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

2. Budaya organisasi perusahaan tidak dapat menciptakan suasana kerja
produktif sehingga memberikan kurangnya kesadaran yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

3. Kurangnya motivasi yang diberikan pemimpin kepada karyawan seperti
reward ataupun punishment yang tidak merata sehingga dapat

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
dijabarkan, maka peneliti merumuskan batasan masalah sebagai berikut:
1. Variabel gaya kepemimpinan dibatasi pada pendekatan perilaku seorang
pemimpin kepada karyawan dalam meningkatkan kepuasan Kkerja

karyawan.
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Variabel budaya organisasi hanya dibatasi oleh faktor apa saja yang
mempengaruhi budaya organisasi dalam menciptakan Kepuasan Kerja
Karyawan.

Variabel motivasi kerja dibatasi oleh faktor kebutuhan karyawan dalam
mencapai kepuasan kerja .

Penelitian ini sebagian besar meneliti karyawan tetap PDAM Tirta Dhaha

Kota Kediri.

D. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang dan identifikasi masalah yang

telah disebutkan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah gaya kepemimpinan secara persial berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri?
Apakah budaya organisasi dapat berorientasi pada tim secara signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri?
Apakah motivasi yang diberikan oleh pemimpin PDAM Tirta Dhaha Kota
Kediri kepada karyawan berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
kepuasan kerja karyawan PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri?

Apakah kepuasan kerja karyawan dapat berpengaruh signifikan terhadap
gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi kerja pada PDAM

Tirta Dhaha Kota Kediri ?
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang
jelas dan memberikan manfaat bagi yang membutuhkan. Sesuai dengan

rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri.

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan budaya organisasi terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri.

3. Untuk mengetahui Motivasi yang diberikan oleh pemimpin PDAM Tirta
Dhaha Kota Kediri kepada karyawan berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan PDAM Tirta Dhaha Kota
Kediri.

4. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Kepuasan Kerja Karyawan
terhadap Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Kerja
pada PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri.

F. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi penggunanya.

Manfaatnya penelitian ini antara lain:
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Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Perusahaan
Diharapkan bahwa hasil penelitian dapat menjadi gambaran
bagi PDAM Tirta Dhaha Kota Kediri untuk terus mengalami
peningkatan dalam mengelola kinerja karyawan melalui Gaya
Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja.
b. Bagi Karyawan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu karyawan
untuk dapat meningkatkan kepuasan kerja pada pekerjaannya dan
memotivasi karyawan.
c. Bagi Peneliti
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi,
pemahaman, dan pengalaman praktis dalam manajemen karyawan
untuk meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan, dan dapat
diterapkan dalam pelatihan untuk mengimplementasikan teori-teori
yang dipelajari di perkuliahan ke dalam kehidupan kerja sehari-hari.
Kegunaan Secara Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, dan pengalaman para peneliti dalam bidang manajemen
sumber daya manusia, terutama mengenai Gaya Kepemimpinan, Budaya

Organisasi Perusahaan, dan Motivasi Kerja Karyawan.
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